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Abstrak:  Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran Inqury Learning. Subjek dalam penelitian berjumlah 30 siswa. Dari 

hasil penelitian tindakan kelas ini menunjukkan adanya peningkatan hasil belajar siswa. Hasil penelitian 

yang dilaksanakan pada pratest (tes awal) siswa memperoleh nilai tuntas sebanyak 10 siswa (33,33%) 

sedangkan siswa yang tidak tuntas sebanyak 20 siswa (66,67%), dengan rata-rata hasil belajar siswa 

(54,65%). Pada tahap post test siklus I meningkat menjadi 14 siswa yang tuntas (46,67%) dan siswa yang 

tidak tuntas sebanyak 16 siswa (53,33%), dengan rata-rata hasil belajar siswa (71,35%). Pada tahap post 

test siklus II terdapat peningkatan menjadi 24 siswa yang tuntas (80%) dan yang tidak tuntas sebanyak 6 

siswa (20%), dengan rata-rata hasil belajar siswa (84%). Kemudian pada hasil observasi aktivitas guru 

dalam pelaksanaan pembelajaran pada siklus I memperoleh nilai sebanyak (68,33%) dengan kategori 

(baik), siklus II meningkat sebanyak (91,66%) dengan kriteria (baik sekali). Dan pada hasil observasi 

aktivitas siswa pada siklus I memperoleh nilai sebanyak (60%) dengan kategori (Cukup), siklus II 

meningkat sebanyak (96%) dengan kategori (baik sekali). Model pembelajaran Inquiry Learning dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa di kelas IV SDN 060833 Medan Tahun Pembelajaran 2021/2022. 

Kata kunci: Hasil Belajar, Model pembelajaran Inquiry Learning. 

 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
 

 

 
Published by Universitas PGRI Madiun. This work is licensed under the Creative Commons Attribution-NonCommercial-
ShareAlike 4.0 International License.

mailto:indahmetasari0@gmail.com,dewianzelina1988@gmail.com


SENASSDRA  55 

 

PENDAHULUAN  

Kurikulum berasal dari bahasa Yunani, ialah “curir” yang artinya pelari serta “curere” 

yang berarti jarak yang wajib ditempuh oleh pelari.Kurikulum sebagai suatu perangkat 

pembelajaran untuk merancang suatu kegiatan belajar mengajar disekolah. Pentingnya 

kurikulum di sekolah perlu kita ketahui untuk meningkatkan kualitas belajar di sekolah. Dengan 

adanya perkembangan kurikulum, maka sangat diharapkan untuk mendukung hasil belajar 

peserta didik. Saat ini kurikulum yang diterapkan di sekolah adalah kurikulum 2013, kurikulum 

tersebut sudah ditetapkan oleh pemerintah. Kurikulum 2013 merupakan dasar dari model 

kurikulum berbasis kompetensi dengan standar kompetensi lulusan yang diresmikan buat satuan 

pembelajaran, jenjang pembelajaran, serta program pembelajaran. Hal tersebut dapat kita lihat 

saat ini dalam sistem pembelajaran yang dilakukan ditingkat sekolah dasar, penerapan 

kurikulum K-13 ini lebih menekankan kepada ranah kognitif, psikomotorik, dan afektif. Selain 

itu, kurikulum 2013 juga mengutamakan proses pembelajaran yang menyenangkan, memotivasi 

siswa untuk dapat berpartisipasi aktif dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. Dengan 

diterapkannya kurikulum 2013, sangat diharapkan dapat berpengaruh terhadap peningkatan 

sistem pendidikan di Indonesia. Karena pendidikan menjadidasar yang terpenting untuk 

kemajuan bangsa. Kemajuan bangsa dapat dilihat dari kemajuan sistem pendidikannya. 

 Pendidikan menjadi suatu pondasi untuk menggali dan mengembangkan potensi diri 

melalui proses pembelajaran yang dilakukan peserta didik terhadap ranah kognitif, afektif dan 

psikomotorik. Dalam peningkatan sumber daya manusia, pendidikan  menjadi dasar utama 

dalam peningkatan sumber daya manusia. Menurut Anzelina (2021: 114) “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 

peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuata spritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 

diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara. Pendidikan juga merupakan tempat interaksi 

antara siswa dengan guru untuk melatih kemampuannya dalam berbahasa serta pengendalian 

diri terhadap lingkungannya. Oleh karena itu, pendidikan sangat penting dan harus ditingkatkan 

agar siswa mampu bersaing di era globalisasi menuju pendidikan tingkat yang lebih tinggi, 

maka diperlukan suatu perubahan dalam bidang pendidikan, untuk menjadi salah satu faktor 

penentu kemajuan bangsa ini. 

 Dalam peningkatan mutu pendidikan di indonesia, Indonesia menerapkan sistem 

pendidikan nasional, yaitu menetapkan salah satu program pendidikan dengan ”Wajib Belajar 

12 Tahun”, yaitu 6 tahun belajar di Sekolah Dasar, 3 tahun belajar di Sekolah Menengah 

Pertama, dan 3 tahun belajar di sekolah menengah atas. Dalam program sistem pendidikan 

tersebut terdapat 3 lembaga pemerintah yang membawahi sekolah-sekolah. Pertama, 

Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan untuk tingkat pendidikan dari Sekolah Dasar ke 

Sekolah Menengah Pertama. Kedua, terdapat Kementerian Riset Teknologi dan Pendidikan 

Tinggi untuk jenjang pendidikan tinggi seperti bangku perkuliahan. Ketiga adalah Kementerian 

Agama untuk pendidikan yang berladaskan keagamaan. Dengan demikian pendidikan di 

indonesia sangat didukung oleh pemerintahan, maka peningkatan hasil belajar siswa harus 

menjadi sorotan utama dijenjang pendidikan. Untuk itu siswa perlu meningkatkan hasil belajar 

yang maksimal dan perlu kita ketahui bahwa hal tersebut tidak terlepas dari seorang guru yang 

profesional, karena guru merupakan sebagai sumber belajar, motivator, serta fasilitator bagi 

peserta didik. Dalam hal tersebut guru sangat ditekankan dalam memiliki refrensi yang lebih 

banyak daripada siswanya. 

 Salah satu kegiatan yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa dapat kita lihat dari 

perkembangan model pembelajaran yang digunakan, media yang digunakan serta pemahaman 

guru terhadap penggunaan teknologi yang digunakan dalam proses pembelajaran. Berhasilnya 

suatu pembelajaran dapat kita lihat dari indikator pencapaian yang telah dilaksanakan guru 

dalam mencapai tujuan belajar. Untuk mencapai tujuan pembelajaran perlu diketahui guru harus 

terlebih dahulu merancang rencana pelaksanaan pembelajaran, dalam rencana pelaksanaan 

pembelajaran telah mencantumkan indikator, model pembelajaran, dan media yang digunakan 

dalam proses pembelajaran untuk mencapai tujuan dari pembelajaran tersebut. Penjelasan 
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tersebut agar guru dapat menyesuaikan model pembelajaran, media dengan materi yang akan 

dipelajari sesuai dan dapat membuat siswa memahami materi yang disampaikan. Penggunaan 

media pembelajaran sangatlah penting sebagai acuan untuk ketertarikan siswa dalam belajar. 

Media dalam kegiatan proses belajar mengajar berperan sebagai alat untuk meningkatkan 

keaktifan siswa dalam belajar nantinya akan mampu menciptakan suasana belajar yang efektif. 

Supaya dalam menguasai suatu konsep dalam pembelajaran, khususnya dalam pembelajaran di 

sekolah dasar. Dengan demikian guru harus mampu menciptakan ide untuk mendorong 

kemauan siswa dalam belajar, diantaranya dengan mengembangkan media pembelajaran yang 

dapat menarik perhatian siswa untuk belajar. 

Permasalahan yang sering terlihat disekolah adalah masih banyak guru yang kurang 

memahami penggunaan IPTEK, yang membuat guru tidak memanfaatkan IPTEK sebagai media 

untuk meningkatkan kualitas belajar siswa, kurangnya guru dalam menerapkan model 

pembelajaran yang variasi pada saat menyampaikan materi dikelas, seperti guru masih banyak 

menggunakan model konvensional atau berceramah dalam menyampaikan materi di 

kelas.Model pembelajaran konvensional adalah proses pembelajaran yang menekankan pada 

penyampaian materi secara langsung yang dilakukan guru kepada siswa agar siswa dapat 

menguasai materi. Dengan demikian, model pembelajaran konvensional ini berpusat kepada 

guru saja tidak melibatkan aktivitas peserta didik. Dengan model konvensional peserta didik 

menjadi pasif sehingga pemahaman konsep mereka terhadap suatu materi rendah dan banyak 

diantara mereka tidak mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM). Selain itu, hasil belajar 

siswa di sekolah sering dikaitkan dengan permasalahan proses belajar mereka dalam memahami 

materi pelajaran, hasilnya siswa sendiri tidak dapat berfikir kritis dalam mengikuti pembelajaran 

di kelas, sehingga mereka sukar memahami materi yang bersifat kompleks dan abstrak. 

Berdasarkan  hasil observasi pada saat magang ke 3 dan wawancara yang dilakukan 

peneliti dengan Ibu Merdinati Sitinjak, S.Pd selaku wali kelas IV SDN 060833 Medan, data 

hasil belajar siswa pada ulangan harian padatema 7 kelas IV  yang diperoleh dari 30 jumlah 

siswa, pada saat pembelajaran Bahasa Indonesia yang tidak tercapai ketuntasan ada 18 jumlah 

siswa atau 60% dan yang tercapai ketuntasanada 12 jumlah siswa atau 40% yang memperoleh 

KKM, pembelajaran IPA yang tidak tercapai ketuntasan ada 20 jumlah siswa atau 67% dan 

yang memperoleh ketuntasan ada 10 jumlah siswa atau 33%yang  memperoleh KKM, 

pembelajaran SBDP yang tidak mencapai ketuntasan ada 19 jumlah siswa atau 63% dan yang 

memperoleh ketuntasan ada 11 jumlah siswa atau 37% yang memperoleh KKM, pembelajaran 

IPS yang tidak memperoleh ketuntasan ada 17 jumlah siswa atau 57% yang memperoleh 

ketuntasan ada 13 jumlah siswa atau 43%yang memperoleh KKM. Dari hasil wawancara yang 

diketahui peneliti, bahwa KKM  yang ditetapkan di sekolah adalah 70 pada mata pelajaran 

tematik. Ini artinya ketuntasan hasil belajar pada pembelajaran tematik sangatlah 

rendah.Menurut wali kelas IV masalah ketidaktuntasan hasil belajar siswa hampir terjadi tiap 

semester. 

Tabel 1.1 Hasil Ulangan Harian Siswa  

Mata Pelajaran Nilai KKM Jumlah Siswa Persentase 

(%) 

Keterangan 

Ketuntasan 

Bahasa Indonesia >70 12 40% Tuntas 

<70 18 60% Tidak Tuntas 

IPA >70 10 33% Tuntas 

<70 20 67% Tidak Tuntas 

SBDP >70 11 37% Tuntas 

<70 19 63% Tidak Tuntas 

IPS >70 13 43% Tuntas 

<70 17 57% Tidak Tuntas 

Sumber : Daftar NilaiKelas IV SDN 060833 Medan 
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              Berdasarkan uraian diatas maka peneliti memilih tema Indahnya Keragaman di 

Negeriku dengan subtema  Indahnya Keragaman Budaya Negeriku yang hendak diteliti. Peneliti 

mengambil tema tersebut  karena banyak siswa kelas IV SDN 060833 Medan hasil belajarnya 

rendah dan masih banyak siswa yang pasif mengikuti proses pembelajaran, penyebabnya adalah 

media yang digunakan guru dalam menyampaikan materi kurang menarik dan model 

pembelajaran yang digunakan guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional. Hal 

tersebut membuat siswa beranggapan bahwa pembelajaran itu sulit untuk dipahami, siswa 

cenderung pasif, tidak tertarik dalam mengikuti pembelajaran di kelas, dan membuat siswa tidak 

dapat menuangkan ide-ide pada saat proses pembelajaran berlangsung. Untuk mengatasi 

permasalahan ini, guru menjadi peranan penting dalam kegiatan proses belajar mengajar di 

sekolah. Guru harus mampu menciptakan ide untuk mendorong kemauan siswa dalam belajar, 

agar siswanya lebih tertarik untuk belajar. Dalam hal itu maka guru harus bisa menyampaikan 

materi dengan menerapkan model yang sesuai dengan materi sepertipada penerapan model 

Inquiri learning, agar siswa tidak bosan dan tertarik untuk belajar serta dapat mengembangkan 

rasa ingin tahu, berfikir objektif terhadap materi yang dipelajari baik secara individu maupun 

kelompok. Dalam hal ini yang dapat dilakukannya hasil belajar siswa meningkat, dengan 

menerapkan model Inkuiri Learning.  

Model pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini adalah model Inquiry 

Learning. Untuk melibatkan siswa secara aktif dalam menemukan pengetahuan dan 

memecahkan masalah melalui kegiatan mencari dan menyelidiki sehingga siswa mampu berfikir 

kritis, logis, dan analitis dalam membangun pengetahuannya sendiri dikegiatan proses 

pembelajaran. Dengan penerapan model Inquiry Learning dalam proses kegiatan belajar 

mengajar, mereka dapat mengatasi masalah di luar kelas atau dilingkungan masyarakat, dapat 

mengatasi masalah yang dihadapinya, dan mampumengaplikasikan ilmupengetahuan 

danketerampilan mereka terhadap gurunya. Adapun penelitian yang relevan dengan penelitian 

ini yaitu penelitian yang dilakukan oleh Widyastuti (2018) yang berjudul “Peningkatan Hasil 

Belajar Siswa Kelas 4 SD Melalui Model Pembelajaran Inquiry Leaning” bahwa model Inquiiry 

Learning ini dapat meningkatkan hasil belajar siswa. 

 

Model Pembelajaran Inkuiri Learning 

Model pembelajaran Inquiry Learning merupakan salah satu model pembelajaran 

saintifik. Inquiry berasal dari kata to inquire yang berarti ikut serta atau terlibat dalam 

mengajukan pertanyaan, mencari informasi, dan melakukan penyelidikan.  

Menurut Sanjaya (Simatupang, 2021:704) “Model pembelajaran Inquiry Learning 

merupakan serangkaian kegiatan pembelajaran yang menekankan pada proses berpikir secara 

kritis dan analitis untuk mencari dan menemukan jawaban dari suatu masalah yang 

dipertanyakan”. 

Untuk melaksanakan suatu model dalam suatu pembelajaran memiliki langkah-

langkah (tahapan) dalam mencapai tujuan yang diinginkan. Menurut Nurdyansyah & Fahyuni 

(2016: 149-151) menyatakan ada beberapa langkah-langkah pelaksanaan model pembelajaran 

Inquiry sebagai berikut: 

1. Orientasi 

 Pada tahap ini guru melakukan langkah untuk membina suasana atau iklim 

pembelajaran yang kondusif. Hal yang dilakukan dalam tahap orientasi ini adalah: 

a. Menjelaskan topik, tujuan, dan hasil belajar yang diharapkan dapat dicapai oleh siswa. 

b. Menjelaskan pokok-pokok kegiatan yang harus dilakukan oleh siswa untuk mencapai 

tujuan. Pada tahap ini dijelaskan langkah-langkah Inquiri serta tujuan setiap langkah, 

mulai dari langkah merumuskan merumuskan masalah sampai dengan merumuskan 

kesimpulan. 

c. Menjelaskan pentingnya topik dan kegiatan belajar. Hal ini dilakukan dalam rangka 

memberikan motivasi belajar siswa. 

2. Merumuskan masalah 
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Merumuskan masalah merupakan langkah membawa siswa pada suatu persoalan yang 

mengandung teka-teki. Persoalan yang disajikan adalah persoalan yang menantang siswa 

untuk memecahkan teka-teki itu. Teka-teki dalam rumusan masalah tentu ada jawabannya, 

dan siswa didorong untuk mencari jawaban yang tepat. Proses mencari jawaban itulah yang 

sangat penting dalam pembelajaran inquiri, oleh karena itu melalui proses tersebut siswa 

akan memperoleh pengalaman berharga sebagai upaya mengembangkan mental melalui 

proses berpikir. 

3. Merumuskan hipotesis 

Hipotesis adalah jawaban sementara dari suatu permasalahan yang dikaji. Sebagai jawaban 

sementara, hipotesis perlu diuji kebenarannya. Salah satu cara yang dapat dilakukan guru 

untuk mengembangkan kemampuan menebak (berhipotesis) pada setiap anak adalah dengan 

mengajukan berbagai pertanyaan yang dapat mendorong siswa untuk dapat merumuskan 

jawaban sementara atau dapat merumuskan berbagai perkiraan kemungkinan jawaban dari 

suatu permasalahan yang dikaji. 

4. Mengumpulkan data 

Mengumpulkan data adalah aktifitas menjaring informasi yang dibutuhkan untuk menguji 

hipotesis yang diajukan. Dalam pembelajaran Inquiri, mengumpulkan data merupakan 

proses mental yang sangat penting dalam pengembangan intelektual. Proses pemgumpulan 

databukan hanya memerlukan motivasi yang kuat dalam belajar, akan tetapi juga 

membutuhkan ketekunan dan kemampuan menggunakan potensi berpikirnya.  

5. Menguji hipotesis 

Menguji hipotesis adalah menentukan jawaban yang dianggap diterima sesuai dengan data 

atau informasi yang diperoleh berdasarkan pengumpulan data. Menguji hipotesis juga berarti 

mengembangkan kemampuan berpikir rasional. Artinya, kebenaran jawaban yang diberikan 

bukan hanya berdasarkan argumentasi, akan tetapi harus didukung oleh data yang ditemukan 

dan dapat dipertanggungjawabkan.  

6. Merumuskan kesimpulan 

Merumuskan kesimpulan adalah proses mendeskripsikan temuan yang diperoleh berdasarkan 

hasil pengujian hipotesis. Untuk mencapai kesimpulan-kesimpulan yang akurat sebaiknya 

guru mampu menunjukkan pada siswa data mana yang relevan. 

Sesuatu model pembelajaran pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan untuk 

membetulkan metode mengajar yang dirasa kurang efektif. Tidak hanya itu pula bertujuan 

membuat siswa yang sanggup menguasai modul pendidikan dan membagikan sarana kepada 

siswa berbentuk kenyamanan dalam belajar. Adapun beberapa kelebihan yang terdapat dalam 

model pembelajaran Inquiry ini yang dikemukakan oleh beberapa ahli yaitu sebagai berikut: 

Menurut Hamruni (Sugianto dkk, 2020:162), menyatakan bahwa ada beberapa keunggulan 

model pembeajaran inkuiri, yaitu:  

1. Bisa mengayomi keinginan seorang murid yang mempuyai keahlian di atas semua, maka 

seorang murid yang mempuyai keahlian belajar baik, tidak akan terhalang melalui murid 

yang rendah dari pembelajaran. Siswa bisa memiliki kemampuan yang kuat untuk sekolah.  

2. Melalui pertumbuhan intelektal belajar masa  kini yang dijadikan belajar merupakan cara 

perbedaan perilaku melalui pengetahuan siswa bisa. 

3. Memperoleh peluang untuk peserta didik agar belajar tepat pada keyakinan belajarnya,  

siswa bisa percaya diri atas kemampuannya.  

4. Mempertegas untuk menumbuhkan aspek keaktifan, kehadiran dan keterampilan yang sama, 

maka pembelajaran rencana ini akan bertambah bermanfaat. Siswa bisa merencanakan hal 

tersebut dengan baik dan benar.  

 

METODE 

Subjek dalam penelitian  adalah siswa kelas IV SD Negeri 060833 Medan Tahun 

Pembelajaran 2021/2022 di semester II yang berjumlah 30 siswa. 10 orang laki-laki dan 20 

orang perempuan. Di kelas ini terdapat siswa dengan tingkat kecerdasan heterogen berkisar 
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sampai 9-10. Kelas ini menjadi subjek dalam penelitian ini  karena adanya masalah belajar 

dalam pembelajaran. 

Desain penelitian mengunakan Penelitian Tindakan Kelas. Secara garis besar terdapat 4 

tahapan yang harus dilalui yaitu: 1. perencanaan, 2. pelaksanaan, 3. pengamatan, 4. refleksi. 

Dalam penelitian ini, dibantu oleh guru kelas dan teman sejawat dalam mengenali permasalahan 

yang muncul pada saat proses pembelajaran tentang upaya meningkatkan hasil belajar siswa 

dengan menggunakan model Inquiri Learning pada pembelajaran Tema 7 Indahnya Keragaman 

Di Negeriku Subtema Indahnya Keragaman Budaya Negeriku di Kelas IV SDN 060833 Medan 

Tahun Pembelajaran 2021/2022. Pelaksanaan PTK dilaksanakan mulai dari Pra Test dan  dua 

siklus. Dimana pra tes dilaksanakan sebelum siklus satu dan sebelum menerapkan model pada 

saat proses pembelajaran. Pelaksanaan pra tes berupa pemberian lembar soal pada siswa. 

Kemudian pelaksanaan siklus pertama dan selanjutnya pelaksanaan siklus kedua. Siklus kedua 

dilakukan apabila siklus pertama hasil belajar belum tercapai sehingga harus mengulangi 

kegiatan pertama dan jika belum selesai harus dilanjutkan siklus berikutnya. Instrumen 

pengumpulan data berupa Observasi dan Tes. Observasi atau pengamatan merupakan suatu 

teknik atau cara mengumpulkan data dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan yang 

sedang berlangsung dan dilakukan untuk mengamati kegiatan di kelas selama kegiatan 

pembelajaran. Kegiatan yang diamati meliputi aktivitas guru dan siswa selama kegiatan 

pembelajaran.  

Menurut Hadi (Sugiyono, 2015:145) “observasi adalah suatu proses yang kompleks 

atau suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. Observasi 

dilakukan peneliti dengan cara melakukan pengamatan dan pencatatan selama proses 

pembelajaran di kelas. Observasi dilakukan dengan menggunakan lembar observasi yang telah 

dipersiapkan dan dituliskan sebagai catatan. Ada dua kegiatan observasi, pertama ditujukan 

untuk pengamatan kegiatan guru dan kedua ditujukan untuk pengamatan kegiatan siswa dalam 

proses pembelajaran. Observasi merupakan suatu teknik atau cara untuk mengumpulkan data, 

dengan mengadakan pengamatan terhadap kegiatan dikelas selama kegiatan pembelajaran. 

Kegiatan yang diamati meliputi aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran. Tujuan 

dari observasi ini adalah untuk mengetahui kesesuaian tindakan dengan rencana pembelajaran 

yang disusun, dengan mengetahui sejauh mana pelaksanaan tindakan dapat menghasilkan 

perubahan yang sesuai dengan yang dikehendaki. Pembelajaran yang berpedoman pada lembar 

observasi yang telah disiapkan, serta memberikan penilaian berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan, serta untuk mengetahui sejauh mana ketercapaian pembelajaran yang telah 

dilakukan. 

Teknik tes digunakan untuk mengetahui keberhasilan belajar siswa setelah dilakukan 

pembelajaran. Menurut Purwanto (2017:63) mengatakan bahwa tes merupakan instrumen alat 

ukur untuk pengumpulan data di mana dalam memberikan respons atas pertanyaan dalam 

instrumen, peserta didorong untuk menunjukkan penampilan maksimalnya. Dalam hal ini, tes 

diberikan untuk mengetahui performansi belajar siswa pada materi pembelajaran tema 7 

Peristiwa dalam Kehidupan melalui penerapan model pembelajaran Treffinger. Bentuk tes yang 

digunakan adalah pilihan berganda, yaitu siswa diminta untuk memilih jawaban yang tepat dari 

pertanyaan yang disusun dalam lembar evaluasi. Tes hasil belajar adalah soal evaluasi yang 

digunakan untuk mengetahui kemampuan siswa tehadap hasil dari proses pembelajaran.  

Analisis data dilakukan dengan kuantitatif dimana siswa yang dikatakan tuntas 

belajarnya (ketuntasan individual) yaitu apabila siswa memperoleh hasil belajar yang mencapai 

Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Di dalam menentukan ketuntasan hasil belajar siswa 

dapat dibagi menjadi tuntas individu, tuntas klasikal, dan rata-rata hasil belajar siswa. 

Menurut Tampubolon (Shaputra, 2018:23), mengatakan bahwa penelitian tindakan 

kelas diasumsikan berhasil bila dilakukan tindakan perbaikan kualitas pembelajaran, maka akan 

berdampak terhadap perbaikan perilaku siswa dan hasil belajar. Menurut urutan indikator secara 

logika disusun menjadi: 

1. Indikator keberhasilan kualitas proses pembelajaran minimal baik (indikator ini untuk tujuan 

umum dari penelitian). 
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2. Indikator keberhasilan hasil belajar secara klasikal minimal 75% dari jumlah siswa yang 

mencapai KKM yang diterapkan. 

Tabel 2 Konvensi Nilai 

Interval Nilai Kategori Makna 

81-100 A Sangat baik 

60-80 B Baik 

41-60 C Cukup baik 

21-40 D Kurang baik 

0-20 E Sangat tidak baik 

 

HASIL PENELITIAN 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Individual Pada Pra Siklus 

Dalam Penelitian ini diawali dengan memberikan tes kepada 30 siswa dengan jumlah soal 

sebanyak 39 butir soal, ini dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa terhadap  

kesulitan siswa dalam menjawab soal dengan memahami materi yang akan dijelaskan pada saat 

proses belajar mengajar di kelas bahwa dari 30 jumlah siswa mendapat nilai tuntas   hanya  10 

orang siswa dan yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) berjumlah 20 orang 

siswa dengan KKM yang telah ditentukan sekolah yaitu 70. Hal tersebut dapat disimpulkan 

bahwa hasil yang diperoleh siswa pada Pre-test tergolong rendah dan belum mencapai 

ketuntasan. 

Untuk mengetahui persentase hasil belajar siswa pada prates secara individu dapat 

dijelaskan memalui gambar diagram di bawah ini: 

 
Gambar 1. Diagram Hasil Belajar Siswa Secara Individu pada Pra-tes 

 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Pre-tes 

Dengan hasil perhitungan ketuntasan individu, selanjutnya perhitungan ketuntasan 

klasikal yang diperoleh dari hasil belajar siswa yang tuntas dan hasil belajar siswa yang tidak 

tuntas. Dari hasil siswa yang dikatakan tuntas hasil belajarnya secara klasikal apabila di dalam 

kelas terdapat 70 % siswa yang tuntas hasil belajarnya. Ketuntasan secara klasikal di tahap pra-

siklus dijelaskan pada tabel di bawah ini: 

Tabel 3. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Pra-Siklus 

Ketuntasan Belajar Pra-Siklus 

Jumlah Siswa Persentase 

Tuntas 10 33,33 % 

Tidak Tuntas 20 66,67 % 

Jumlah 30 100 % 
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 Berdasarkan hasil rincian diatas rata-rata hasil belajar siswa pada tahap pre-tes, 

ketuntasan hasil belajar siswa tergolong masih rendah. Diantaranya masih banyak beberapa 

siswa mengalami kesulitan dalam menjawab soal-soal pretest tersebut. Nilai yang didapat belum 

mencapai kriteria indikator pencapaian, sehingga harus dilakukan perbaikan dalam pelaksanaan 

pembelajaran yang lebih baik selanjutnya. 

 Dengan adanya kesulitan yang dialami siswa pada saat menjawab soal tersebut, maka 

dilakukan perencanaan pembelajaran dengan menerapkan model pembelajaran Inquiry Learning 

untuk meningkatkan hasil belajar siswa pada Tema Indahnya Keragaman Di Negeriku. 

 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Individu Pada Postes Siklus 1 

Pelaksanaan pembelajaran di siklus I guru memberikan tes dengan jumlah sebanyak 19 butir 

soal,  pemberian soal dilakukan diakhir pembelajaran setelah guru sudah melakukan tahapan 

model pembelajaran Inquiry Learning, kegiatan tersebut bertujuan untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar siswa dari tindakan yang sudah dilaksanakan. Hasil dari tes diperoleh 

melalui pelaksanaan penelitian ditahap siklus I hasil belajar siswa pada siklus I, dapat 

disimpulkan bahwa dari 30 jumlah siswa 14 orang  yang memperoleh nilai tuntas dan 16 orang 

siswa yang tidak mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah ditetapkan sekolah 

yaitu 70.  Dari hasil tersebut dapat dideskripsikan bahwa hasil yang diperoleh siswa pada post 

test siklus I masih tergolong sedang dan masih perlu perbaikan. 

 Untuk Melihat peningkatan hasil belajar siswa secara Individu pada siklus I dapat 

dilihat pada gambar diagram dibawah ini: 

 
Gambar 2. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Individu Pada Siklus I 

 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Siklus I 

 Sesudah mengetahui hasil ketuntasan siswa secara individu, selanjutnya mencari 

ketuntasan hasil belajar siswa secara klasikal yang dapat dilihat dari hasil belajar siswa yang 

telah dilaksanakan. Hasil belajar siswa dikatakan tuntas secara klasikal apabila di dalam kelas 

terdapat 75% siswa yang memperoleh nilai tuntas dan mencapai nilai Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) yang sudah ditetapkan di sekolah. Adapun hasil ketuntasan belajar siswa dapat 

dilihat dalam tabel di bawah ini: 

Tabel 4. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Post-tes Siklus I 

Keterangan Siklus I 

Jumlah Siswa Persentase 

Jumlah Siswa Tuntas 14 46,67 % 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 16 53,33 % 

Jumlah Siswa 30 100 % 
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Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 Rekapitulasi hasil observasi (Pengamatan) terhadap aktivitas guru di dalam kelas pada 

tahap siklus I hasil yang diperoleh melalui kegiatan pengamatan guru kelas IV pada siklus I 

menunjukkan bahwa pada saat kegiatan penelitian selama proses pembelajaran siklus I 

mendapat nilai 68,33 %, hasil tersebut belum menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran 

pada siklus I belum mencapai 75%, yang artinya kemampuan guru dalam melaksanakan proses 

pembelajaran masih perlu diperbaiki dan ditingkatkan untuk mendapatkan hasil yang maksimal 

ditahap selanjutnya. 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 Kegiatan pengamatan dilakukan peneliti sebagai observer atau pengamat untuk 

menilai aktivitas siswa di dalam kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung yang 

dilakukan sesuai tahapan Model Inquiry Learning. Untuk Mengetahui hasil aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran yang dilaksanakan pada tahap siklus I adalah 60 % (Cukup). 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Individu Siklus II 

 Setelah kegiatan pembelajaran selesai dilaksanakan, diakhir pembelajaran guru 

memberikan post-tes kepada siswa untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa atas 

tindakan yang dilakukan pada siklus II bahwa dari 30 jumlah siswa yang mencapai ketuntasan 

sebanyak 24 siswa dan 6 siswa yang tidak mencapai KKM yang telah ditetapkan yaitu 70. 

 Untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa secara Individu pada siklus II dapat 

dilihat pada gambar diagram dibawah ini: 

 
Gambar 3. Diagram Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Individu Pada Siklus II 

 

Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Siklus II 

 Dari hasil belajar siswa yang diperoleh peneliti pada tahap siklus II, hasil belajar siswa 

secara klasikal mengalami peningkatan yaitu 80%. Adapun penjelasan mengenai hasil belajar 

siswa secara klasikal dapat dilihat dari tabel dibawah ini: 

 

Tabel 5. Ketuntasan Hasil Belajar Siswa Secara Klasikal Pada Siklus II 

Keterangan Siklus II 

 Jumlah Siswa Persentase 

Jumlah Siswa Tuntas 24 80 % 

Jumlah Siswa Tidak Tuntas 6 20 % 

Jumlah Siswa 30 100 % 

 

Lembar Observasi Aktivitas Guru 

 Rekapitulasi hasil observasi (Pengamatan) terhadap aktivitas guru di dalam kelas pada 

tahap siklus I hasil yang diperoleh melalui kegiatan pengamatan guru kelas IV pada siklus II 

menunjukkan bahwa pada saat kegiatan penelitian selama proses pembelajaran siklus 

IImendapat nilai 91,66 % termasuk kedalam kategori sangat baik, hal ini menunjukkannhasil 

tersebut bahwa pelaksanaan pembelajaran pada siklus IIsudah mencapai ketuntasan artinya 
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kemampuan guru dalam melaksanakan proses pembelajaran sudah meningkatdan sesuai dengan 

perencanaan sebelumnya. 

Lembar Observasi Aktivitas Siswa 

 Kegiatan pengamatan dilakukan peneliti sebagai observer atau pengamat untuk 

menilai aktivitas siswa di dalam kelas pada saat proses pembelajaran berlangsung yang 

dilakukan sesuai tahapan Model Inquiry Learning. Untuk Mengetahui hasil aktivitas siswa 

selama proses pembelajaran yang dilaksanakan pada tahap siklus II adalah 96 % (Baik Sekali). 

 

PEMBAHASAN 

Perbandingan Hasil Tindakan Aktivitas Guru Antar Siklus 

Hasil yang diperoleh dari perbandingan observasi aktivitas guru pada Siklus I dan Siklus 

II dapat dilihat dari adanya peningkatan dari hasil pengamatan yang dilakukan. Pada Siklus I 

hasil observasi aktivitas guru sebanyak 68,33 % dengan kategori Baik dan pada Siklus II 

sebanyak 91,66 % dengan kategori sangat baik. 

Tabel 6. Perbandingan Hasil Tindakan Aktivitas Guru Antar Siklus 

No Siklus Skor Perolehan Nilai Kriteria 

1 Siklus I 41 68,33 % Baik 

2 Siklus II 55 91,66% Baik Sekali 

 

Perbandingan Hasil Aktivitas Siswa Antar Siklus 

Hasil dari perbandingan data yang diperoleh dari observasi aktivitas siswa pada tahap 

Siklus I dan Siklus II dapat dilihat dari adanya peningkatan dari hasil pelaksanaan pengamatan 

aktivitas siswa. Pada Siklus I hasil observasi aktivitas guru sebanyak 60 % dengan kategori Baik 

dan pada Siklus II sebanyak 96 % dengan kategori sangat baik. 

Tabel 7. Perbandingan Hasil Tindakan Aktivitas Siswa Antar Siklus 

No Siklus Skor Perolehan Nilai Kriteria 

1 Siklus I 30 60 % Cukup 

2 Siklus II 48 96 % Baik Sekali 

 

Perbandingan Ketuntasan Hasil Belajar Individu Antar Siklus 

 Berdasarkan dari hasil perhitungan yang diperoleh siswa pada Pra-siklus, Siklus I dan 

Siklus II dapat dilihat dari peningkatan yang terjadi pada siswa yang tuntas dan yang mencapai 

KKM . Adapun penjelasan mengenai peningkatan Prasiklus, Siklus I dan Siklus II. Adapun 

persentasi perbandingan Hasil Prates dan antar siklus dapat dilihat dari gambar diagram di 

bawah ini: 

 
Gambar 4. Diagram Perbandingan Hasil Prates Dan Antar Siklus 

 

Perbandingan Nilai Hasil Belajar Secara Klasikal Antar Siklus 
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Berdasarkan hasil data yang diperoleh dari tahap Prasiklus, Siklus I, dan Siklus II dapat 

ditafsirkan dari hasil peningkatan siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). 

Hasil pretes siswa yang tuntas secara klasikal diperoleh sebanyak 33,33 % dengan kategori  

kurang, pada siklus I siswa yang mencapai ketuntasan secara klasikal diperoleh sebanyak 46,67 

% dengan kategori cukup, dan pada tahap siklus II terjadi peningkatan siswa yang mencapai 

ketuntasan secara klasikal sebanyak 80 % dengan kategori baik. Adapun penjelasan mengenai 

peningkatan hasil belajar siswa secara klasikal pada tahap prasiklus, siklus I, dan Siklus II dapat 

dilihat dalam tabel dibawah ini: 

Tabel 8. Perbandingan Nilai Hasil Belajar Secara Klasikal Antar Siklus 

No Tahapan Tuntas Tidak Tuntas Persentase 

1 Pretes 10 Siswa 20 Siswa 33,33 % 

2 Post Tes Siklus I 14 Siswa 16 Siswa 46,67 % 

3 Post Tes Siklus II 24 Siswa 6 Siswa 80  

 

Perbandingan Nilai Hasil Belajar Rata-rata Antar Siklus 

 Berdasarkan hasil data yang diperoleh pada tahap pretes, siklus I dan siklus II dapat 

ditafsirkan dari adanya peningkatan yang diperoleh siswa mencapai KKM. Hasil pretes siswa 

yang tuntas secara rata-rata diperoleh sebanyak 53,97 %, pada siklus I rata-rata yang diperoleh 

sebanyak 71,35 %, dan pada siklus II terjadi peningkatan terhadap hasil belajar siswa secara 

rata-rata diperoleh sebanyak 80,83 %.  

Adapun penjelasan mengenai nilai hasil belajar siswa secara rata-rata dapat dilihat pada tabel 

dan gambar diagram dibawah ini : 

Tabel 9. Perbandingan Nilai Hasil Belajar Rata-rata Antar Siklus 

No Tahapan Tuntas Tidak Tuntas  Rata-rata 

1 Pretes 10 Siswa 20 Siswa 54,65 % 

2 Post Tes Siklus I 14 Siswa 16 Siswa 46,67 % 

3 Post Tes Siklus II 24 Siswa 6 Siswa 84 % 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil yang diperoleh peneliti dalam melakukan penelitian dengan Model 

Pembelajaran Inquiry Learningdapat meningkatkan hasil belajar siswa pada Tema Indahnya 

Keragaman Di Negeriku kelas IV SD Negeri 060833 Medan Petisah Tahun Pembelajaran 

2021/2022, maka dapat disimpulkan anatara lain sebagai berikut: 

1 Dengan menggunakan Model Pembelajaran Inquiry Learningpada tema Indahnya 

Keragaman Di Negeriku, memperoleh peningkatan terhadap hasil belajar siswa dan sudah 

memenuhi kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditentukan oleh pihak sekolah 

yaitu 70 %. Hal ini dapat dilihat dari persentase ketuntasan hasil belajar individu, klasikal, 

dan nilai rata-rata siswa yaitu: tahap pretes yang tuntas sebanyak 8 orang, secara klasikal 

diperoleh sebanyak  33,33 %, dengan rata-rata 54,65 %. Pada tahap siklus I ketuntasan 

secara individu yang tuntas yaitu 14 siswa yang dan klasikal 46,67%  tuntas dengan rata-

rata 71,35 %. Pada tahap siklus II ketuntasan secara individual yang tuntas yaitu 23 siswa 

dan secara klasikal sebanyak 80  % dengan rata-rata 84 %. 

2 Pelaksanaan pembelajaran yang dilakukan dengan menggunakan model pembelajaran 

Inquiry Learning pada Tema Indahnya Keragaman Di Negeriku di kelas IV SD Negeri 

060833 Medan Tahun Pembelajaran 2021/2022 dapat dikatakan kedalam kategori sudah 

baik. Dapat dilihat dari hasil observasi guru pada siklus I 68,33 % dan pada siklus II terjadi 

peningkatan menjadi 91,66 %. 

3 Pelaksanaan Pembelajaran dengan menggunakan Model Pembelajaran Inquiry Learning di 

kelas IV SD Negeri 060833 Medan dapat dikatakan sudah baik. Dapat dilihat dari 

pengamata aktivitas siswa pada tahap siklus I sebanyak 60 % dan pada siklus II terjadi 

peningkatan menjadi 96%. 
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